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Provinsi Maluku sebagai Provinsi Kepulauan yang berada di Kawasan Timur Indonesia memiliki posisi geografis yang strategis dilalui oleh Alur Laut Kepulauan Indonesia III serta berhadapan dengan Samudera Pasifik. Secara alamiah telah memberikan ruang interaksi yang memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam memajukan perekonomian wilayah dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam sesuai dengan unggulan masing-masing kawasan dalam 12 gugus pulau di Maluku yang dikelilingi tiga laut pulau sehingga menunjang majunya perdagangan dan investasi di 11 kabupaten/kota.
Optimalisasi potensi ekonomi dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang tersedia, didominasi unggulan daerah yang terdiri dari perikanan tangkap dan budidaya, perkebunan rempah-rempah, pala dan cengkeh, pariwisata bahari, pariwisata budaya dan sejarah, serta sektor pertambangan, maka dalam jangka pendek dan menengah potensi ini harus dikelola seoptimal mungkin untuk memberikan manfaat yang berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang. Untuk itu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2014-2019 dengan mengakomodir Visi dan Misi Gubernur Maluku menjadi dasar dalam perencanaan pembangunan lima tahun kedepan.

6.1. VISI
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional menjelaskan bahwa visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode perencanaan. Sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010, visi menggambarkan tentang kondisi Daerah yang diharapkan terwujud atau tercapai pada akhir periode pemerintahan Gubernur terpilih 2014-2019. Substansi utama dari visi ini adalah rumusan visi kepala daerah dan wakil kepala daerah yang penjelasan visinya dijabarkan sesuai sistem perencanaan pembangunan daerah berdasarkan permasalahan pembangunan dan potensi daerah Maluku serta untuk dapat mengakomodir tujuan akhir perencanaan pembangunan di Maluku maka visi RPJMD Provinsi Maluku untuk periode pemerintahan 2014 - 2019 adalah sebagai berikut : 

“Mantapnya Pembangunan Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera, Aman, Berkualitas dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan”
Dalam rumusan visi ini terdapat penguatan pada dua pokok visi yakni Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera Dan  Aman Dijiwai Semangat Siwa Lima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan, dan; Maluku Yang Berkualitas Dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan. Penjelasan masing-masing visi adalah sebagai berikut :

Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera Dan  Aman Dijiwai Semangat Siwa Lima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan, memiliki makna bahwa tercipta kondisi Maluku yang bersatu, dimana masyarakat menjalankan perintah agamanya dalam suasana tenang dan tenteram dan rukun, masyarakatnya memiliki kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan sosial budaya, ekonomi dan politik pada tingkat lokal, nasional dan global, menghargai pluralitas serta menjunjung tinggi nilai-nilai perdamaian dan kebenaran dengan mempertahankan identitas lokal sebagai bagian dari kepribadian nasional yang didasarkan pada ciri geografis wilayah kepulauan.    
Maluku Yang Berkualitas Dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan, memiliki makna bahwa terciptanya kualitas sumberdaya manusia yang merata di segala bidang pembangunan dan peningkatan daya saing daerah untuk mencapai kemajuan dan kemandirian pada aspek sosial, budaya dan ekonomi sehingga tercipta kehidupan masyarakat yang sejahtera dan berkualitas,	dengan mengamalkan nilai-nilai demokrasi yang luhur dan berpegang pada prinsip-prinsip toleransi, kesetaraan hak dan kemitraan bagi aparatur pemerintahan dan masyarakat serta mengembangkan tata politik yang memperhatikan realitas kemajemukkan dan mewujudkan tata hukum yang mantap dengan basis semangat kekeluargaan yang mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat kepulauan secara berkelanjutan.
6.2. MISI
Untuk mewujudkan visi pembangunan 2014-2019, yaitu Mantapnya Pembangunan Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera, Aman, Berkualitas dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan tersebut, ditempuh melalui 3 misi yang merupakan kesinambungan sekaligus upaya pemantapan kualitas pembangunan dari misi sebelumnya (2008-2013). Dari 3 misi itu menunjukkan sikap keberpihakan Pemerintah Provinsi Maluku sejalan dengan Visi, Misi dan Program Gubernur, Wakil Gubernur Maluku terpilih kepada semua elemen masyarakat, sekaligus menegaskan bahwa upaya mewujudkan Maluku lebih Rukun, Religius, Damai, Sejahtera, Aman, Berkualitas dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang sistem perencanaan pembangunan nasional menjelaskan bahwa misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Mendasari itu, Misi dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) ini sebagai upaya untuk menjabarkan setiap visi yang akan dicapai oleh pemerintah Provinsi Maluku. Setiap misi memaknai target pencapaian daerah dalam kurun waktu 2014-2019 sebagai berikut :

1. Memantapkan masyarakat Maluku yang  Rukun, Religius, Aman dan Damai
Masyarakat Maluku yang terdiri dari berbagai agama, suku dan budaya, harus disatukan dalam komitmen ke Indonesiaan untuk hidup berdampingan secara rukun, religius, aman dan damai sehingga dapat mencapai tingkat kebahagiaan. Misi ini meliputi upaya pemantapan suasana rukun antar warga, antar negeri, antar suku dan antar agama serta antar laki-laki dan perempuan. Upaya secara sistematis untuk meningkatkan kerukunan dilakukan melalui berbagai aktivitas pemahaman nilai-nilai agama pada masing-masing penganutnya dan diamalkan dalam kehidupan nyata karena semua ajaran agama mengajarkan norma untuk saling menghargai dan saling menghormati sehingga tercipta manusia Maluku yang religius berupa ketaatan atas norma agama, adat istiadat, tata kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Penciptaan religiusitas ditunjang oleh ketersediaan rumah ibadah, penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berwibawa, transparan dan akuntabel mulai dari level terbawah desa/negeri/ohoi, sampai di level pemerintahan provinsi, terciptanya hubungan kerjasama yang harmonis dengan aparat keamanan dan penciptaan rasa aman dan damai serta penegakkan hukum sehingga tercipta tertib hukum dan penjaminan kepastian hukum.  

2. Menjadikan masyarakat Maluku yang Berkualitas dan Sejahtera
Sebagai provinsi kepulauan, penduduk Maluku menempati wilayah kepulauan dengan tingkat ketersediaan infrastruktur yang berbeda-beda. Untuk itu dalam menciptakan masyarakat Maluku yang berkualitas dalam aspek, sosial  budaya, ekonomi, politik dan berkualitas dalam hubungan regional dan internasional, perlu didorong dengan membangun infrastruktur pendidikan, perhatian terhadap para guru, para dosen, kajian muatan kearifan lokal, membuka ruang untuk kreativitas pelajar, mahasiswa dan peningkatan prestasi olahraga. Penciptaan layanan dasar kesehatan sampai di pelosok negeri pada 12 gugus pulau, peningkatan kualitas tenaga medis dan para medis. Kualitas ekonomi masyarakat harus ditingkatkan dengan ketersediaan layanan perbankan, kemudahan berinvestasi menunjang proses perdagangan antar pulau, kualitas nilai jual petani, pengembangan industri, pengembangan wirausaha dengan tetap memperhatikan kualitas lingkungan hidup.   

3. Mewujudkan pembangunan Provinsi Maluku yang Adil dan Demokratis berbasis kepulauan secara berkelanjutan.
Membangun wilayah kepulauan membutuhkan perencanaan yang komprehensif dan terintegrasi, baik secara sektoral maupun spasial. Mempertimbangkan berbagai keunggulan spasial masing-masing wilayah, kemampuan potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam sebagai potensi ekonomi yang memiliki daya ungkit kawasan untuk mempercepat pembangunan yang merata di 12 gugus pulau, perlu disesuaikan dengan ketersediaan anggaran pembangunan dan prioritas masing-masing daerah kabupaten kota. Mendasarkan pada konsep pengembangan gugus pulau untuk memberikan dukungan terhadap pintu-pintu keluar utama, maka pembangunan di prioritaskan pada kawasan-kawasan yang tumbuh cepat sebagai poros utama yang mendorong kemajuan kawasan untuk memperkecil tingkat kesenjangan pembangunan antar wilayah, dengan memperhatikan perubahan iklim, daya dukung dan daya tampung lingkungan serta memperhatikan daerah rawan bencana. Semakin baik dan meratanya pembangunan di setiap gugus pulau akan mempengaruhi kesadaran masyarakat untuk menerapkan nilai-nilai dan asas-asas berdemokrasi dan juga berpengaruh terhadap kualitas demokrasi di setiap kabupaten dan kota di Maluku .
Uraian terhadap setiap misi mempunyai keterkaitan dengan pokok-pokok visi. Untuk memberikan gambaran keterkaitan pokok-pokok visi dengan pokok-pokok misi tersebut dapat dilihat pada tabel 6.1.

Tabel 6.1. Keterkaitan Antara Pokok-Pokok Visi, Misi dan Penjelasan Misi RPJMD

	No.
	Pokok-Pokok Visi
	Misi
	Penjelasan Misi

	Mantapnya Pembangunan Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera, Aman, Berkualitas dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan

	1.
	Maluku Yang Rukun, Religius, Damai, Sejahtera Dan  Aman Dijiwai Semangat Siwa Lima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan
	Memantapkan masyarakat Maluku yang Rukun, Religius, Aman dan Damai (misi 1)

	Masyarakat Maluku yang terdiri dari berbagai agama, suku dan budaya, harus disatukan dalam komitmen ke Indonesiaan untuk hidup berdampingan secara rukun, religius, aman dan damai sehingga dapat mencapai tingkat kebahagiaan. Misi ini meliputi upaya pemantapan suasana rukun antar warga, antar negeri, antar suku dan antar agama serta antar laki-laki dan perempuan. Upaya secara sistematis untuk meningkatkan kerukunan dilakukan melalui berbagai aktivitas pemahaman nilai-nilai agama pada masing-masing penganutnya dan diamalkan dalam kehidupan nyata karena semua ajaran agama mengajarkan norma untuk saling menghargai dan saling menghormati sehingga tercipta manusia Maluku yang religius berupa ketaatan atas norma agama, adat istiadat, tata kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Penciptaan religiusitas ditunjang oleh ketersediaan rumah ibadah, penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan berwibawa, transparan dan akuntabel mulai dari level terbawah desa/negeri/ohoi, sampai di level pemerintahan provinsi, terciptanya hubungan kerjasama yang harmonis dengan aparat keamanan dan penciptaan rasa aman dan damai serta penegakkan hukum sehingga tercipta tertib hukum dan penjaminan kepastian hukum.  

	2
	Maluku Yang Berkualitas Dan Demokratis Dijiwai Semangat Siwalima Berbasis Kepulauan Secara Berkelanjutan
	Menjadikan masyarakat Maluku yang Berkualitas dan Sejahtera (Misi 2)

	Sebagai provinsi kepulauan, penduduk Maluku menempati wilayah kepulauan dengan tingkat ketersediaan infrastruktur yang berbeda-beda. Untuk itu dalam menciptakan masyarakat Maluku yang berkualitas dalam aspek, sosial  budaya, ekonomi, politik dan berkualitas dalam hubungan regional dan internasional, perlu didorong dengan membangun infrastruktur pendidikan, perhatian terhadap para guru, para dosen, kajian muatan kearifan lokal, membuka ruang untuk kreativitas pelajar, mahasiswa, pemuda dan peningkatan prestasi olahraga. Penciptaan layanan dasar kesehatan sampai di pelosok negeri pada 12 gugus pulau, peningkatan kualitas tenaga medis dan para medis. Kualitas ekonomi masyarakat harus ditingkatkan dengan ketersediaan layanan perbankan, kemudahan berinvestasi menunjang proses perdagangan antar pulau, kualitas nilai jual petani, pengembangan industri, pengembangan wirausaha dengan tetap memperhatikan kualitas lingkungan hidup.

	
	
	Mewujudkan pembangunan Provinsi Maluku yang Adil dan Demokratis berbasis kepulauan secara berkelanjutan (misi 3)
	Membangun wilayah kepulauan membutuhkan perencanaan yang komprehensif dan terintegrasi, baik secara sektoral maupun spasial. Mempertimbangkan berbagai keunggulan spasial masing-masing wilayah, kemampuan potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam sebagai potensi ekonomi yang memiliki daya ungkit kawasan untuk mempercepat pembangunan yang merata di 12 gugus pulau, perlu disesuaikan dengan ketersediaan anggaran pembangunan dan prioritas masing-masing daerah kabupaten kota. Mendasarkan pada konsep pengembangan gugus pulau untuk memberikan dukungan terhadap pintu-pintu keluar utama, maka pembangunan di prioritaskan pada kawasan-kawasan yang tumbuh cepat sebagai poros utama yang mendorong kemajuan kawasan untuk memperkecil tingkat kesenjangan pembangunan antar wilayah, dengan memperhatikan perubahan iklim, daya dukung dan daya tampung lingkungan serta memperhatikan daerah rawan bencana. Semakin baik dan meratanya pembangunan di setiap gugus pulau akan mempengaruhi kesadaran masyarakat untuk menerapkan nilai-nilai dan asas-asas berdemokrasi dan juga berpengaruh terhadap kualitas demokrasi di setiap kabupaten dan kota di Maluku



6.3. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran pembangunan adalah tahap perumusan sasaran strategis yang menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan perencanaan kinerja pembangunan daerah secara keseluruhan. 
Tujuan dalam RPJMD ini adalah sesuatu yang diinginkan tercapai dan merupakan penjabaran dari misi, sementara sasaran adalah penjabaran dari tujuan. Dengan demikian sebuah tujuan dapat terjabarkan kedalam lebih dari satu sasaran. Tujuan dan sasaran RPJMD ini dalam perwujudannya memperhatikan hasil evaluasi pembangunan, pengalaman, aspirasi, partisipasi dan perolehan manfaat bagi seluruh masyarakat secara adil. Tujuan dan sasaran RPJMD Provinsi Maluku tahun 2014-2019 adalah sebagai berikut :



Tabel 6.2. Keterkaitan Misi, Tujuan dan Sasaran RPJMD Provinsi Maluku Tahun 2014-2019
	Misi
	Tujuan
	Sasaran

	Memantapkan Masyarakat Maluku yang Rukun, Religius, Aman dan Damai.




	1. Menciptakan Kualitas hubungan antar umat beragama dan antar suku, antar negeri/desa/ohoi  yang lebih rukun, religius dan harmonis 
	Meningkatnya kerukunan antar umat beragama dan antar suku, antar negeri/desa/ohoi (1) 

	
	2. Meningkatkan Kualitas hubungan antar masyarakat Maluku yang lebih aman dan  damai, 
	Terjaminnya suasana kehidupan masyarakat yang aman dan damai di seluruh Maluku (2)

	
	3. Meningkatkan perwujudan ketaatan hukum dan jaminan kepastian hukum untuk Maluku yang lebih rukun, aman dan damai.
	Terwujudnya kepatuhan masyarakat terhadap hukum, norma  agama dan norma sosial (3)

	
	
	Meningkatnya ketahanan budaya lokal secara serasi sesuai momentum kemajuan zaman yang mendukung kerukunan, keamanan dan kedamaian (4)

	Menjadikan masyarakat Maluku yang Berkualitas dan Sejahtera

	1. Meningkatkan daya saing produk daerah.
	Berkembangnya sistem inovasi daerah dalam mendorong peningkatan mutu dan nilai tambah produksi.(5)

	
	






2. Meningkatkan Perekonomian daerah.
	Berkembangnya sektor pertanian, perikanan, pariwisata dan kehutanan (6)

	
	
	Meningkatnya pemberdayaan koperasi dan UMKM dan layanan perbankan (7)


	
	
	Meningkatnya kualitas produksi dan produktivitas industri daerah serta ekspor daerah (8)

	
	
	Meningkatnya produktivitas pangan strategis & pangan lokal (9)

	
	
	Berkembanganya iklim usaha dan investasi (10)

	
	
	Meningkatnya pemberdayaan ekonomi dan kapasitas kelembagaan masyarakat (11)
Meningkatnya kualitas, produktivitas tenaga kerja, kesempatan kerja serta perlindungan ketenagakerjaan (12)

	
	3. Meningkatkan pemerataan dan perluasan akses pendidikan, pemuda dan prestasi olahraga
	Meningkatnya kuantitas dan kualitas pendidikan anak usia dini (PAUDNI) (13)

	
	
	Meningkatnya akses pendidikan dasar dan menengah yang terjangkau. (14)

	
	
	Meningkatnya mutu pendidikan, tenaga pendidik dan kependidikan serta perpustakaan (15)

	
	
	Meningkatnya kualitas peran pemuda dan prestasi olah raga, seni budaya (16)

	
	4. Meningkatkan hubungan kerjasama pembangunan antara kabupaten dan kota, kerjasama regional,  sinergitas nasional dan mitra pembangunan lainnya
	Meningkatnya  peran provinsi dalam mendorong kerjasama pembangunan antar kabupaten dan kota, kerjasama regional, sinergitas nasional dan mitra pembangunan lainnya (17)

	
	5. 
	Meningkatnya mutu dan berkembangnya pendidikan tinggi (18)

	
	6. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan
	Meningkatnya layanan kesehatan rumah sakit daerah pada 39 gugus pelayanan kesehatan (19)

	
	
	Meningkatnya kualitas tenaga kesehatan (medis dan paramedis) secara merata di 39 gugus pelayanan kesehatan (20)

	
	
	Meningkatnya kualitas pelayanan kesehatan masyarakat (21)

	
	
	Meningkatnya pelayanan kesehatan ibu, anak, dan gizi masyarakat (22)

	
	
	Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam partisipasi keluarga berencana dan pengendalian penduduk (23)

	
	
	Meningkatnya perilaku hidup bersih dan sehat, keberdayaan masyarakat dalam masalah kesehatan dan kesehatan lingkungan (24)

	
	7. Meningkatkan kesejahteraan sosial dan perlindungan masyarakat
	Meningkatnya jaminan sosial dan perlindungan masyarakat (25)

	
	8. Meningkatkan pembangunan infrastruktur berbasis kewilayahan dan adaptasi perubahan iklim

	Tercukupinya infrastruktur dasar dan layanan dasar (26)

	
	
	Terwujudnya mitigasi bencana dan adaptasi perubahan iklim (27)

	
	
	Terwujudnya perencanaan penataan ruang dan permukiman berbasis mitigasi bencana dan kearifan lokal (28)

	
	
	

	Mewujudkan pembangunan Provinsi Maluku yang Adil dan Demokratis berbasis kepulauan secara berkelanjutan
	1. Mewujudkan pemerintahan yang bersih, berwibawa, transparan dan akuntabel.
	Terwujudnya kelembagaan dan tata laksana pemerintahan daerah yang kuat, bersih, berwibawa dan transparan berbasis kepulauan (29)

	
	
	Terwujudnya aparatur sipil negara yang disiplin dan bertanggung jawab. (30)

	
	2. [bookmark: _GoBack]Meningkatkan ketersediaan infrastruktur pemerintahan dan politik dalam mendukung kualitas demokrasi 
	Tersedianya infrastruktur pemerintahan dan politik dalam mendukung terciptanya kualitas demokrasi (31)

	
	
	Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam mendukung kualitas kehidupan demokrasi (32)

	
	
	Berkembangnya wawasan kebangsaan, kesadaran dan perilaku masyarakat yang mendukung keutuhan NKRI (33)

	
	3. Mewujudkan pembangunan yang merata, adil, berbasis kepulauan secara berkelanjutan
	Meningkatnya pemerataan pembangunan berbasis gugus pulau (34)

	
	
	Meningkatnya kesetaraan gender dan peran perempuan dalam pembangunan (35)
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